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SUARA REDAKSI 

 

PERUBAHAN 
HIDUP 
Jadi satu kali Allah memerintahkan Yeremia untuk 
melakukan studi banding ke rumah seorang tukang 
periuk. Di sana, Yeremia melihat bagaimana tukang 
periuk itu membuat bejana dari sebongkah tanah 
liat. KeƟka bejana yang dibuatnya itu rusak atau 
Ɵdak sesuai dengan rencananya, maka tukang   
periuk itupun membentuk ulang dan menjadikannya 
bejana model lain. Kemudian Tuhan berĮrman  
dalam Yeremia 18:6, ”Masakan Aku Ɵdak dapat 
berƟndak kepada kamu seperƟ tukang periuk ini, hai 
kaum Israel!, demikianlah Įrman Tuhan. Sungguh, 
seperƟ tanah liat di tangan tukang periuk, 
demikianlah kamu di tangan-Ku, hai kaum Israel!” 
Saya tertarik dengan Firman Allah yang saya       
tebalkan itu. Allah sendiri berkata bahwa bangsa 
Israel adalah tanah liat dan Allah adalah Pen-
junannya. Setujukah Anda dengan pengerƟan itu? 
Kalau setuju, tolong ingat baik-baik, ya, karena nanƟ 
kita akan kembali ke rumus itu. 

Dalam konteks masa kini, sebenarnya kita ini adalah 
sebongkah lumpur yang Ɵdak berguna di tepi jalan 
yang berharap agar bisa dibawa pulang oleh Sang 
Penjunan Agung. Satu hal yang sering kita lupakan 
adalah bahwa Sang Penjunan itu memiliki rencana 
indah bagi seƟap bongkah lumpur yang Dia bawa 
pulang. Entah sudah ada berapa banyak lumpur 
yang Ɵdak berpengharapan yang telah Dia ubahkan 
menjadi periuk, bejana, atau alat-alat lain yang  
bersih dan berguna. Dibentuk ulang melalui api yang 
sangat panas. Sungguh sebuah proses yang sangat 
Ɵdak enak dan menyakitkan bagi kita si lumpur 
kotor ini. 

Itu Ɵdak sesuai dengan apa yang kita mau. Kita 
justru seringkali malah berharap agar sesampai di 
rumahNya, kita mau tetap menjadi seonggok lumpur 
saja. Kita mau berpindah dari pinggir jalan yang 

kotor menuju rumah yang mulia, tapi kita Ɵdak mau 
diubah menjadi alat yang berguna di rumah        
tersebut. Disitulah kita telah menjadi lumpur yang 
Ɵdak saja kotor, tapi juga sangat memenƟngkan diri 
kita sendiri. 

Mari saya ingatkan akan rumus yang saya tebalkan 
tadi. Kita adalah lumpur, dan Allah adalah Penjunan. 
Kita sangat sering atau bahkan selalu membicarakan 
segala keƟdaknyamanan akan proses yang harus 
kita lalui. Padahal ada 2 pihak dalam contoh tadi. 
Maksud saya, pernahkah kita berpikir bahwa untuk 
memproses lumpur menjadi bejana yang indah juga 
Ɵdak menyenangkan bagi Penjunannya? Dia harus 
mengotori tanganNya, meluangkan waktu dan   
tenaga, menghadapi perapian yang panas, hanya 
demi seonggok lumpur! Lebih tepatnya, seonggok 
lumpur kotor yang egois dan penuh dengan        
komplain. Sampai disini Anda tentu mengerƟ bahwa 
saya bukan mengatakan bahwa Allah bisa           
kepanasan di depan perapian. Namun poin yang 
saya maksudkan adalah kita ini bukannya berterima 
kasih atas segala kerepotan yang harus dilalui     
Penjunan, tapi kita malah lebih sering menggerutu. 
Kita cenderung berpikir bahwa kita adalah pusat dari 
segalanya, sehingga bahkan Allahpun harus 
mendengar keluh kesah kita. Seolah-olah, Allah yang 
lebih membutuhkan kita. Kalau Allah mau mem-

proses kita, maka Allah harus menemukan cara 
supaya kita tetap nyaman melalui proses itu. 

Nyatanya, my friend, menjadi orang Kristen bukan 
berbicara tentang berkat dan kenyamanan hidup. 
Menjadi orang Kristen adalah tentang perubahan 
hidup. Berubah dari kesombongan menjadi        
kerendahan haƟ. Dari pemberontakan menjadi   
ketaatan. Dan itu semua, sekali lagi semua, adalah 
untuk kepenƟngan dan kebaikan kita sendiri. Allah 
sama sekali Ɵdak diuntungkan apakah kita mau 
berubah atau Ɵdak. Ah, tapi saya yakin Anda semua 
telah mengerƟ itu, bukan begitu? 

Tuhan Yesus MemberkaƟ 

Jimmy Tjandra 
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Kejadian 31 : 3 mencatat  
Įrman Tuhan kepada Yakub: “Pulanglah ke negeri 
nenek moyangmu dan kepada kaummu, dan Aku 
akan menyertai engkau.” Janji ini bukan diberikan 
keƟka kehidupan Yakub sedang mudah, tetapi keƟka 
ia berada dalam tekanan. Selama dua puluh tahun ia 
bekerja kepada Laban. Upahnya diubah sepuluh kali, 
ia menanggung panas pada siang hari, dingin pada 
malam hari, kurang Ɵdur, kehilangan ternak, dan 
perlakuan yang Ɵdak adil. Namun, Yakub tetap ber-
kata, “Allah ayahku menyertai aku.” Ia menyadari 
bahwa tanpa penyertaan Tuhan, ia pasƟ pulang 
dengan tangan kosong. 

Demikian juga dengan kita. Pelayanan, gereja, 
keluarga, pekerjaan, usaha, dan pendidikan Ɵdak 
dapat bertahan hanya dengan kekuatan manusia. 
Yesus berkata dalam Yohanes 15:5, “Di luar Aku 
kamu Ɵdak dapat berbuat apa-apa.” SeperƟ        
keyboard yang mahal Ɵdak akan berfungsi tanpa 
terhubung kepada sumber listrik, demikian pula 
kehidupan kita Ɵdak akan berfungsi sesuai dengan 
kehendak Tuhan apabila terputus dari hadirat-Nya. 
Kita membutuhkan hubungan yang terus-menerus 
dengan Tuhan melalui doa, Įrman, ketaatan, dan 
pimpinan Roh Kudus. 

Bahtera Nuh juga mengajarkan ketergantungan 
kepada Tuhan. Tuhan memberikan ukuran dan   
petunjuk pembangunannya dengan sangat teliƟ, 
tetapi Alkitab Ɵdak mencatat adanya kemudi untuk 
mengarahkan bahtera tersebut. Nuh Ɵdak dipanggil 
untuk mengendalikan badai; ia dipanggil untuk taat, 
masuk ke dalam bahtera, dan mempercayakan arah 
perjalanannya kepada Tuhan. Ada waktunya kita 

Ɵdak mengetahui ke mana kehidupan sedang    
membawa kita, tetapi kita dapat tetap tenang      
karena Tuhan memegang kendali. 

Penyertaan Tuhan juga Ɵdak selalu terlihat oleh 
mata jasmani. Dalam 2 Raja-raja 6, pelayan Elisa 
ketakutan keƟka melihat kota mereka dikepung 
pasukan Aram. Namun Elisa berkata, “Jangan takut, 
sebab lebih banyak yang menyertai kita daripada 
yang menyertai mereka.” Setelah Tuhan membuka 
matanya, ia melihat gunung penuh dengan kuda dan 
kereta berapi. Masalahnya bukan karena Tuhan Ɵdak 
hadir, tetapi karena mata manusia sering kali hanya 
melihat ancaman. 

SeperƟ seorang anak kecil yang tetap tenang di  
tempat gelap keƟka tangan ayahnya menggenggam 
tangannya, demikianlah iman kita. Kita mungkin 
Ɵdak melihat wajah Tuhan, Ɵdak memahami jalan-

Nya, dan belum melihat jawaban doa, tetapi kita 
dapat percaya bahwa tangan-Nya Ɵdak pernah 
melepaskan kita. 

Selama dua puluh tahun perjalanan Bethany Sydney, 
kita dapat bersaksi: bukan karena kita kuat, melain-
kan karena Tuhan seƟa. Dia menyertai dalam masa 
mudah maupun sulit. Karena itu, jangan takut 
menghadapi hari esok. Imanuel—Allah beserta kita. 
Tuhan yang telah menyertai kita sampai hari ini 
akan terus berkata, “Aku akan menyertai kamu.” 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

AKU AKAN   
MENYERTAI 
ENGKAU 

Minggu, 19 Juli 2026 

Ps. Agus Gunawan 

 



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”
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Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 
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Senin,  13 Juli 2026

 Senin,  27 Juli 2026



Senin,  13 Juli 2026 

 Senin,  27 Juli 2026 



 Minggu,  2 Agustus 2026
 Selasa,  28 Juli 2026 



 

 Sabtu,  1 Agustus 2026  Rabu,  29 Juli 2026 



 Jumat,  31 Juli 2026

 Kamis,  30 Juli 2026 



 Jumat,  31 Juli 2026 

 Kamis,  30 Juli 2026



 Sabtu,  1 Agustus 2026  Rabu,  29 Juli 2026



 Minggu,  2 Agustus 2026 
 Selasa,  28 Juli 2026



SUARA REDAKSI

PERUBAHAN 
HIDUP
Jadi satu kali Allah memerintahkan Yeremia untuk 
melakukan studi banding ke rumah seorang tukang 
periuk. Di sana, Yeremia melihat bagaimana tukang 
periuk itu membuat bejana dari sebongkah tanah 
liat. KeƟka bejana yang dibuatnya itu rusak atau 
Ɵdak sesuai dengan rencananya, maka tukang   
periuk itupun membentuk ulang dan menjadikannya 
bejana model lain. Kemudian Tuhan berĮrman  
dalam Yeremia 18:6, ”Masakan Aku Ɵdak dapat 
berƟndak kepada kamu seperƟ tukang periuk ini, hai 
kaum Israel!, demikianlah Įrman Tuhan. Sungguh, 
seperƟ tanah liat di tangan tukang periuk, 
demikianlah kamu di tangan Ku, hai kaum Israel!” 
Saya tertarik dengan Firman Allah yang saya       
tebalkan itu. Allah sendiri berkata bahwa bangsa 
Israel adalah tanah liat dan Allah adalah Pen-
junannya. Setujukah Anda dengan pengerƟan itu? 
Kalau setuju, tolong ingat baik baik, ya, karena nanƟ 
kita akan kembali ke rumus itu.

Dalam konteks masa kini, sebenarnya kita ini adalah 
sebongkah lumpur yang Ɵdak berguna di tepi jalan 
yang berharap agar bisa dibawa pulang oleh Sang 
Penjunan Agung. Satu hal yang sering kita lupakan 
adalah bahwa Sang Penjunan itu memiliki rencana 
indah bagi seƟap bongkah lumpur yang Dia bawa 
pulang. Entah sudah ada berapa banyak lumpur 
yang Ɵdak berpengharapan yang telah Dia ubahkan 
menjadi periuk, bejana, atau alat alat lain yang  
bersih dan berguna. Dibentuk ulang melalui api yang 
sangat panas. Sungguh sebuah proses yang sangat 
Ɵdak enak dan menyakitkan bagi kita si lumpur 
kotor ini.

Itu Ɵdak sesuai dengan apa yang kita mau. Kita 
justru seringkali malah berharap agar sesampai di 
rumahNya, kita mau tetap menjadi seonggok lumpur 
saja. Kita mau berpindah dari pinggir jalan yang 

kotor menuju rumah yang mulia, tapi kita Ɵdak mau 
diubah menjadi alat yang berguna di rumah        
tersebut. Disitulah kita telah menjadi lumpur yang 
Ɵdak saja kotor, tapi juga sangat memenƟngkan diri 
kita sendiri.

Mari saya ingatkan akan rumus yang saya tebalkan 
tadi. Kita adalah lumpur, dan Allah adalah Penjunan. 
Kita sangat sering atau bahkan selalu membicarakan 
segala keƟdaknyamanan akan proses yang harus 
kita lalui. Padahal ada 2 pihak dalam contoh tadi. 
Maksud saya, pernahkah kita berpikir bahwa untuk 
memproses lumpur menjadi bejana yang indah juga 
Ɵdak menyenangkan bagi Penjunannya? Dia harus 
mengotori tanganNya, meluangkan waktu dan   
tenaga, menghadapi perapian yang panas, hanya 
demi seonggok lumpur! Lebih tepatnya, seonggok 
lumpur kotor yang egois dan penuh dengan        
komplain. Sampai disini Anda tentu mengerƟ bahwa 
saya bukan mengatakan bahwa Allah bisa           
kepanasan di depan perapian. Namun poin yang 
saya maksudkan adalah kita ini bukannya berterima 
kasih atas segala kerepotan yang harus dilalui     
Penjunan, tapi kita malah lebih sering menggerutu. 
Kita cenderung berpikir bahwa kita adalah pusat dari 
segalanya, sehingga bahkan Allahpun harus 
mendengar keluh kesah kita. Seolah olah, Allah yang 
lebih membutuhkan kita. Kalau Allah mau mem
proses kita, maka Allah harus menemukan cara 
supaya kita tetap nyaman melalui proses itu.

Nyatanya, my friend, menjadi orang Kristen bukan 
berbicara tentang berkat dan kenyamanan hidup. 
Menjadi orang Kristen adalah tentang perubahan 
hidup. Berubah dari kesombongan menjadi        
kerendahan haƟ. Dari pemberontakan menjadi   
ketaatan. Dan itu semua, sekali lagi semua, adalah 
untuk kepenƟngan dan kebaikan kita sendiri. Allah 
sama sekali Ɵdak diuntungkan apakah kita mau 
berubah atau Ɵdak. Ah, tapi saya yakin Anda semua 
telah mengerƟ itu, bukan begitu?

Tuhan Yesus MemberkaƟ

Jimmy Tjandra
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MINGGU, 19  JULI 2026  

Persembahan Minggu      EG $10.00 

UMUM $450.00  ND $10.00 

HW54 $20.00  LT $190.00 

NN $50.00  DJ $20.00 

NN $50.00  CA $10.00 

NN $65.00  FAR $50.00 

NN $50.00  ABC $200.00 

NN $100.00  AAL $150.00 

NN $100.00  TS $200.00 

NN $50.00  P&P $629.00 

NN $100.00  LZ $100.00 

NN $10.00  GWM $1,000.00 

Persembahan Building Fund:    FJ $400.00 

MM (12/07/2026) $100.00  NN $50.00 

NN $20.00  YDW $80.00 

NN $20.00  SNJM $120.00 

NN $10.00  LSB $79.00 

NN $20.00  LSB $20.00 

Persembahan Perpuluhan:    4JESUS $83.00 

XL $150.00  ND $26.66 

NN $450.00  YLW $223.00 

53 $50.00  EE $203.00 

Electronic Fund Transfer:    STC $100.00 

N/A $180.00  AW $300.00 

P&P $287.00  HR $270.00 

AA $17.00  Ucapan Syukur   

LSB $45.00  C $20.00 

STC $100.00  JT $300.00 

AA $7.50  AA $10.00 

LSB $129.00  Sunday School & Awaken $46.00 

TD $160.00  NA $10.00 

4JESUS $80.00  TOTAL $7,780.16 

Service 2  04.00 PM

Kejadian 31 : 3 mencatat  
Įrman Tuhan kepada Yakub: “Pulanglah ke negeri 
nenek moyangmu dan kepada kaummu, dan Aku 
akan menyertai engkau.” Janji ini bukan diberikan 
keƟka kehidupan Yakub sedang mudah, tetapi keƟka 
ia berada dalam tekanan. Selama dua puluh tahun ia 
bekerja kepada Laban. Upahnya diubah sepuluh kali, 
ia menanggung panas pada siang hari, dingin pada 
malam hari, kurang Ɵdur, kehilangan ternak, dan 
perlakuan yang Ɵdak adil. Namun, Yakub tetap ber-
kata, “Allah ayahku menyertai aku.” Ia menyadari 
bahwa tanpa penyertaan Tuhan, ia pasƟ pulang 
dengan tangan kosong.

Demikian juga dengan kita. Pelayanan, gereja, 
keluarga, pekerjaan, usaha, dan pendidikan Ɵdak 
dapat bertahan hanya dengan kekuatan manusia. 
Yesus berkata dalam Yohanes 15:5, “Di luar Aku 
kamu Ɵdak dapat berbuat apa apa.” SeperƟ        
keyboard yang mahal Ɵdak akan berfungsi tanpa 
terhubung kepada sumber listrik, demikian pula 
kehidupan kita Ɵdak akan berfungsi sesuai dengan 
kehendak Tuhan apabila terputus dari hadirat Nya. 
Kita membutuhkan hubungan yang terus menerus 
dengan Tuhan melalui doa, Įrman, ketaatan, dan 
pimpinan Roh Kudus.

Bahtera Nuh juga mengajarkan ketergantungan 
kepada Tuhan. Tuhan memberikan ukuran dan   
petunjuk pembangunannya dengan sangat teliƟ, 
tetapi Alkitab Ɵdak mencatat adanya kemudi untuk 
mengarahkan bahtera tersebut. Nuh Ɵdak dipanggil 
untuk mengendalikan badai; ia dipanggil untuk taat, 
masuk ke dalam bahtera, dan mempercayakan arah 
perjalanannya kepada Tuhan. Ada waktunya kita 

Ɵdak mengetahui ke mana kehidupan sedang    
membawa kita, tetapi kita dapat tetap tenang      
karena Tuhan memegang kendali.

Penyertaan Tuhan juga Ɵdak selalu terlihat oleh 
mata jasmani. Dalam 2 Raja raja 6, pelayan Elisa 
ketakutan keƟka melihat kota mereka dikepung 
pasukan Aram. Namun Elisa berkata, “Jangan takut, 
sebab lebih banyak yang menyertai kita daripada 
yang menyertai mereka.” Setelah Tuhan membuka 
matanya, ia melihat gunung penuh dengan kuda dan 
kereta berapi. Masalahnya bukan karena Tuhan Ɵdak 
hadir, tetapi karena mata manusia sering kali hanya 
melihat ancaman.

SeperƟ seorang anak kecil yang tetap tenang di  
tempat gelap keƟka tangan ayahnya menggenggam 
tangannya, demikianlah iman kita. Kita mungkin 
Ɵdak melihat wajah Tuhan, Ɵdak memahami jalan
Nya, dan belum melihat jawaban doa, tetapi kita 
dapat percaya bahwa tangan Nya Ɵdak pernah 
melepaskan kita.

Selama dua puluh tahun perjalanan Bethany Sydney, 
kita dapat bersaksi: bukan karena kita kuat, melain-
kan karena Tuhan seƟa. Dia menyertai dalam masa 
mudah maupun sulit. Karena itu, jangan takut 
menghadapi hari esok. Imanuel—Allah beserta kita. 
Tuhan yang telah menyertai kita sampai hari ini 
akan terus berkata, “Aku akan menyertai kamu.”

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

AKU AKAN   
MENYERTAI 
ENGKAU

Minggu, 19 Juli 2026
Ps. Agus Gunawan
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